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Abstract—This study aims to determine theoeffect of 

profitability and institutional ownership on tax avoidance. In this 

study, the profitability is measured by the calculation 

formulaIReturn On Assets. Institutional ownership is measured 

by comparing the number of institutional shares with the 

numberoof shares outstanding.pThe research method used is 

descriptive verificationnmethod. Tax avoidance isnmeasured by 

Cash Effective Tax Rate. The research method used in 

thissresearch is descriptive and verification method. The 

population in this study weree45 manufacturing0companies of 

industrial and consumer goods sectorsawhich were listedpon the 

IndonesiabStockiExchange in 2016-2018 using a 

purposivessampling method, in order to obtain aaosample of 12 

companies that met the criteria.0Data were analyzed using 

multiple regression ananlysis. The results show that (1) 

profitabilityahasbpositive effects and significantpon 

taxmavoidance (2) institutional ownershipphas 

negativeveffectspandlsignificant taxxavoidance.v Iiiii  

Keywords—Profitability, Institutional Ownership, Tax 

Avoidance. 

 

Abstract—Penelitian inii bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitass dan kepemilikan institusional terhadap 

tax avoidance..Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan 

rumus perhitungan ReturnnOn Assets. 

Kepemilikanbinstitusional diukur dengan membandingkan 

jumlahhsaham yang dimiliki institusiidengan jjumlah saham 

yang beredar.. Tax avoidance diukur dengan Cash Effectivem 

TaxcRate.  Metode penelitianddalam penelitian ini yakni metode 

deskriptiff dan verifikatif. Populasifdalam penelitiannini adalah 

45 perusahaan manufaktur sektor industri barangkkonsumsi 

yang terdaftarmdi Bursa Efek Indonesiaaatahun 2016-

2018abdengan menggunakan metode purposive sampling, 

sehingga didapatlah sampelb12 perusahaan yang memenuhi 

kriteria. Data yang digunakan- berupa data sekunder 

yanggdiperoleh dari www.idx.co.id.,k Data kemudian di analisis. 

menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan (1) profitabilitasvberpengaruh positif/dan 

signifikan;terhadap tax;avoidance (2) kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif dan signifikan,l terhadapbtax avoidance.m 

Kata kunci—Profitabilitas,pKepemilikan Institusional, 

TaxvAvoidance. 

  PENDAHULUAN 

Pajak merupakan bagian dari penerimaan negara yang 

dikatakan cukup besar.. Pajak dapat mendukung berbagai 

macam kegiatan pembangunan dan jalannya program 

pemerintah. Pajak memiliki arti yang sangat penting, 

sebagaimanaxv telah di satur dalam Undang-Undangbnm 

Negara Republik Indonesiax nomor 28 tahun 2007 yang 

terdapat dalam pasall21 yaitu pajak sebagai mlkontribusi 

zwajib kepada negara yanggterhutang xoleh orang pribadi 

atausbadan yang bersifat memaksa berdasarkan mUndang-

Undang, dengan tidak mendapatkanzimbalan 

secaraalangsung dan digunakanduntuk keperluan negara 

bagiiisebesar-besarnya kemakmuran rakyat.1 Banyaknya 

dana yang dibutuhkan  pemerintahz membuattsz pemerintah 

zfokus terhadap penerimaan pajak.az 

Muncul perbedaank terkatitgkepentingan diantara 

pemerintah zdan perusahaan sebagaiz wajib pajak.gBagiz 

pemerintah, pajakvsebagaiii sumber danax yang di andalkan 

xuntuk membiayai penyelenggaran xpemerintah dan 

xbelanja negara. Sehingga xpemerintah inginx terus 

menaikkan penerimaanx negara xmelalui pajak. 

xSedangkan bagi perusahaan,x pajak adalahx sebuah 

xbeban yang cukup besar dan dapat xmengurangi 

penghasilanx atau xlaba. Perusahaan akan berusaha 

untuklmembayarx pajak sekecil mungkin karenax denganm 

membayar pajakkartinya bisa mengurangix laba 

perusahaank[1]. Akibatx dari adanya xperbedaan 

kepentingan antara pemerintah dan cperusahaan, maka akan 

menimbulkanx ketidakpatuhan yang akan berdampak xpada 

upayax perusahaan untuk melakukan xperlawanan pajak.x 

Perusahaan akan meminimalkanx beban pajaknyax dengan 

cara melakukan tax avoidance.18 

Adanya xpraktik tax avoidance yang dilakukan 

perusahaan xsangat merugikan negara. Hal ini berdampak 

pada kecilnyax penerimaan xnegara. Salah satu penyebabx 

penerimaan negara kecil adalah angkaxpenghindaran pajak 

yang xtinggi. Di duga setiapxtahunnya ada Rp 110 triliun 

xkerugian yang di terima negara dari praktikx penghindaran 

pajak yangx dilakukan olehx wajib pajak. Dimana 80 persen 

berasalx dari wajib pajak badan usaha dan sisanyax wajib 

xpajak orang pribadi [2].x 

Fenomena nyata wajib pajak badan usaha yang 

melakukan penghindaran pajak adalah PT RNI (Rajawali 

Nusantara Indonesia) dimana  RNI melakukan modus dari 

administrasi, laporan keuangan, memanfaatkan salah 

satuuperaturan pemerintah 

 

46/2013 tentang pajakppenghasilan khusus, UMKM, 

hhingga tidak melaporkan SPT secara benarl [3]. 

Terdapat banyak wfaktor yang bisa mempengaruhi 
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terjadinyaw tax wavoidance atau penghindaran pajak. Salah 

satuw diantaranya adalah profitabilitas. Suyani [4] 

mengatakan bahwa  rasiol profitabilitas wperusahaan 

pembiayaanl yaituw PT Buana Finance Tbk merosot atau 

turunw 18 basis poin (bps) di tahun 2018. Penurunan itu 

mempengaruhi tingkat pencapaian spendapatan. Sehingga 

laba perusahaan rendah.qa  

Faktorw lain lyang dapat mempengaruhi terjadinya taxq 

avoidance adalah kepemilikan institusional.q Kepemilikana

  

institusional merupakans pihak yang qpaling berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan di qperusahaan. 

Keputusannya mencakup smembayar pajak terutang 

perusahaan (Feranika, 2016). Fenomenaq terkait adalahq 

ketika PTl Aryaputra Teguharta (APT) terlibat sengketa 

kepemilikan qsaham dengan PT BFI Financeq Indonesiaw 

Tbk (BFIN) yakni APT mengaku kehilanganq kepemilikanl 

sahamb 32,32 persen di BFIN (Hutabarat, 2018).qq 

Berdasarkan latarl belakang diatas,maka 

rumusancmmasalah dalam penelitian ini adalahhsebagai 

berikut:h 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap 

taxpavoidance? 

2. Apakahhvkepemilikan institusional 

berpengaruhhterhadap taxwavoidance? 

 

Kemudian, tujuan dalam penelitianiiini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahuiplmbagaimana pengaruh 

profitabilitas terhadapkktaxlavoidance. 

2. Untuklmengetahuimkbagaimana pengaruh 

kepemilikan institusional terhadapltax avoidance.j 

 

 LANDASAN TEORI 

A. Profitabilitas 

Menurut Munawir [5] menyatakan bahwa, 

“profitabilitask atau rentabilitas 

menunjukkanmlkemampuanklperusahaan untuk 

menghasilkannmlaba selamacvperiode tertentu.” Menurut 

Gitman [6] menyatakan bahwa,“profitabilitasmyaitu 

merupakan hasil bersihlpdarissejumlahikeijakan 

danklkeputusan yang dibuatmoleh perusahaan”. 

Dari definisi para ahli di atas, dapatd ditarik kesimpulan 

dbahwa profitabilitas adalah dhasil dari keputusand dan 

kebijakan perusahaan serta menilai dkemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan dlaba. Hery [7] 

profitabilitas diukurd menggunakan ROA (Return On 

cAssets) yaknic membagi labac bersih terhadap totalc aset. 

 

B. KepemilikancInstitusional 

Menurut Siregar dan Utama [8] 

“kepemilikan00institusional090lmerupakan kepemilikan 

sahamc perusahaanbnyangv mayoritas dimilikiv oleh 

institusi ataupunnnlembaga (perusahaanvzasuransi,pbank, 

perusahaannkvinvestasi, assetbjmanagement, dan 

kepemilikannminstitusi lain)”.mn Sedangkan Nabelalp[9] 

mengatakan bahwa “kepemilikan institusional--adalah 

persentase sahammklyang dimiliki90oleh institusikolpada 

akhir tahunmlyang diukurbndengan persentase”. 

Dari0definisi di atas, dapat di simpulkanmkj bahwa 

kepemilkanklinstitusional adalah0 

kepemilikanlpsahammdikoperusahaanv yangl 

dimiliki12olehnkinstitusixtatauvylembaga (perusahaan 

asuransi,90-bank,0perusahaan investasi) di akhir tahun 

diukur dengan persentase. Dwi vSukirni [10] mengatakan 

kepemilikan institusional bisaaa diukur90dengan 

caraamembagialjumlah saham yang dimilikipoleh 

institusibdari jumlahamodal sahamqyang beredar.s,a 

 

C. Tax Avoidance 

Menurut Zain [11] “penghindaran pajak diartikan 

sebagai manipulasi penghasilan atau laba yang didapatkan 

ksecara legal dan sesuai dengan ketentuan peraturan 

kperundang-undangan perpajakan denganbjoitujuan untuk 

memperkecilpjjumlah pajak yang terutang”. 

MenurutjlSuandyJg(2011:21) penghindaran pajak adalah 

“usahalpengurangan pajak90secara00legal 

yaknijdenganfxcaravumemanfaatkanviketentuan-ketentuan 

di56bidangt80perpajakan dengan optimal 

sepertivpemotongan dan  pengecualianv 

yanghdiperbolehkan dan kelemahan-kelemahanf yang ada 

dalam peraturan perpajakan. 

Dari definisi para ahlil diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penghindaranr pajak adalah usaha yang dilakukan 

perusahaanr dengan cara manipulasi laba atau pendapatan 

secara legal dengan cara memanfaatkan pengecualian, 

pemotongan, dan kelemahan dalam peraturan perpajakan 

untuk memperkecil pajak perusahaan. 

Taxfavoidancerdiukurudengan rumus CETR yakni 

kasnyang dikeluarkan untuk pajak ,dibagi laba 

sebelummpajak [12]./ 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disajikan pada Tabel 1. 

TABEL 1.  
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Berdasarkan hasil diatas, maka persamaan regresi linear 

berganda untuk profitabilitasf dan kepemilikan institusional 

terhadap tax avoidance dirumuskan sebagai berikut: 

 

Y = 0,528 + 0,874X1 – 0,431X2 + e 

 

Hasil dari penelitian ini 

yaitu:

                

3. Nilaiklkonstanta sebesar c0,528 menunjukkan 

besarnya penghindaran pajak. 

Jikaavariabeldfprofitabilitas (X1) dan kepemilikan 

institusional (X2) bernilai 0 maka variabel tax 

avoidance (Y) akan bernilai sebesar konstanta yaitu 

0,528 satuan..ew 

4. Setiap kenaikan 1 tingkat profitabilitas sedangkan 

variabel lainnya bernilai konstan, maka akan 

menyebabkan tax avoidance meningkat sebesar 

0,874 satuan. 

5. Setiap kenaikan 1 tingkat kepemilikan institusional 

sedangkan variabel lainnya bernilai konstan, maka 

akan menyebabkan tax avoidance menurun sebesar 

0,431 satuan. 

 

B. Uji F3 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disajikan pada Tabel 2. 

 

TABEL 2.  

 
 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat nilai Sig sebesar 

0,018. Maka dapatr disimpulkan /bahwa model diterima 

karena nilai Sig ≤ 0,05. Maka dapatr disimpulkand bahwa 

secara bersamaan atau simultan variabel profitabilitas dan 

kepemilikan institusional berpengaruhl terhadap tax 

avoidance. 

 

C. Uji t 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disajikan pada Tabel 3. 

TABEL 3. 

 
 
Berdasarkanmtabel diatas, diketahui terdapat pengaruh 

signifikans antara variabellProfitabilitas (X1)s 

terhadapcdTax Avoidance (Y) karena nilai sig sebesar 0,17l 

dimana nilai sige≤ 0,05.q Selain itu terdapatf pengaruh 

esignifikan antara variabel Kepemilikanfw Institusional 

(X2)e terhadap qTax Avoidance (Y) karenaq nilai sigw 

sebesar 0,012 dimana nilai sig ≤ 0,05.ed 

 

D. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disajikan pada Tabel 4. 

TABEL 4.  

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai R square adalah 0,215i 

yang artinya pengaruh profitabilitas dan kepemilikan 

oinstitusional terhadap tax avoidance adalah msebesar 

21,5% sisanya yakniiiisebesar 78,5%ldiklpengaruhi oleh 

variabellllainnya yangotidak diteliti fpenulis. Adapun, 

untuk melihat besarnya dpengaruh dari masing-

masingmkvariabelnbebasibterhadap variabel terikat dapat 

menggunakan rumuss bBeta x lZero Order.  

 
Berdasarkan tabel diatas, berikut hasill yang didapat 

untuk mengetahui besarnyaa pengaruh masing-masing 

variabel bebas: 
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1. Profitabilitas: 

0,447 x 0,216 = 0,965 (9,7%) 

2. Kepemilikan Institusional: 

-0,470 x -0,251 = 0,11797 (11,8%) 

Berdasarkanfperhitungan diatas, diketahui bahwa 

profitabilitasf memiliki pengaruh sebesar 9,7% dan 

kepemilikan institusional memiliki pengaruh sebesar 11,8. 

 

A. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance  

Berdasarkan14hasil pengujian hipotesis diperoleh 

bahwa profitabilitass berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Pengaruhbprofitabilitas yang diukur menggunakan 

ROAbterhadap tax avoidance sejalan dengan0hasil 

penelitian sesuai dengan hasil uji t dimana nilai signifikan 

lebih kecil dariv0,05 yaknivnilainya sebesar 0,017 ≤l  0,05. 

Sehingga dapat098disimpulkan bahwabnHo ditolak dan Ha 

diterima yang berartiyprofitabilitas yang diukur 

menggunakan ROAsdberpengaruh positif dan signifikan 

terhadap htax avoidance. Hasil penelitiannmenunjukkan 

pengaruh yang positifm yakni berbandingnlurus atau 

sejalan. Hasil ini0pmembuktikan bahwa semakin rendah 

ROAn maka laba yang dihasilkan pun kecil, sehingga beban 

pajak yang dibayar perusahaanb kecil. Oleh karena itu, 

perusahaan tidak perlu melakukanntaxaavoidance untuk 

meminimalkan bebannpajak.p 

 

B. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadapetax 

avoidance. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

taxeavoidance sejalan dengan hasil penelitian sesuai dengan 

hasil dimana nilai signifikan lebih kecil dari 00,05 yakni 

nilainya sebesar 0,012 ≤ 0,05.. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho2 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap6tax avoidance. Hasil ini menunjukkan 

pengaruh yang negatif, artinya bertolak belakang.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi 

atau banyaknya kepemilikan insitusional maka-semakin 

rendahhtingkat tax avoidance yanggdilakukan perusahaan. 

Karena pemilik institusional akan memaksa dan memonitor 

perilaku dari manajer dan manajemen untuk fokus pada 

kinerja ekonomi dan pencapaian tujuan perusahaan serta 

menghindari perilaku untuk memperkaya atau 

mementingkan kepentingan diri sendiri. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil0penelitian yang 

diteliti oleh peneliti, maka0dapat ditarik 

kesimpulan0sebagai berikut: 

1. Profitabilitas0berpengaruh positif dan 

signifikan/’terhadap tax0avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor0industri barang 

konsumsi yang0terdaftar diiBursa Efek 

Indonesia.tahun 2016-2018. 

2. Kepemilikan\,.Institusional berpengaruh negatifi 

dan signifikan terhadap tax avoidancel pada 

perusahaan manufaktur sektoriindustri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 2Efek 

Indonesiaatahun 2016-2018.- 

 

 SARAN 

Berikut adalah sarangfyang dapat diberikan melalui 

hasilmpenelitian inimnagar mendapatkan hasil 

penelitianpoyang lebih baik,myaitu:12 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

profitabilitasfryang diukurthmenggunakan ROA 

memiliki tingkatbnprofitabilitas yang rendah. 

Makanjsebaiknya perusahaan meningkatkan 

nilaiabvROA nya dengan cara 

meningkatkanlpendapatan dari penjualan atau 

pertumbuhannbpenjualan, mengefisiensikan 

modalmklkerja serta memanfaatkan dan 

mengolahabsegala aset dan sumber daya 

manusiabyang dimilikiklperusahaan dengan baik. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambah dan 

memperluas sampell perusahaan, tidak berfokus 

pada perushaan manufaktur sektor industri bbarang 

dan jasa saja. Kemudian peneliti selanjutnya dapat 

menambah variabel bebas yang akan 

mempengaruhiii tax avoidance seperti leverage, 

ukuran perusahaan,vikkepemilikanvkmanajerial, 

komite,.audit dangikomisarishindependen. Serta 

dapat menambah pengukuran variabel bebasnya 

tidak hanya memakai Cash Effective Tax Rate tetapi 

juga rasio tax avoidance lainnya, seperti GAAP 

ETR, Current ETR, Total Book Tax Different, 

Temporary BTD, Abnormal total BTD sehingga 

dapat memberikan hasil lainnya yang berbedal dan 

lebih lengkap serta dapat lebih menggambarkanltax 

avoidance. 
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